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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilakukan berdasarkan tuntutan pemerintah yang menginginkan kurikulum 2013 

berjalan, tetapi tidak diikuti oleh para siswa yang masih pasif dalam pembelajaran serta rendahnya 

motivasi belajar siswa akan pelajaran matematika. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

peningkatan kemampuan problem posing dengan menggunakan model pembelajaran guided discovery 

dan mendeskripsikan kecemasan matematika siswa dengan menggunakan model pembelajaran guided 

discovery. Menurut metodenya, penelitian ini merupakan penelitian campuran menggunakan desain 

eksplanasi sekuensial. Populasi dan sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah kelas VIII SMP (di 

Kota bandung) sebanyak 2 kelas. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes kemampuan 

problem posing dan angket skala kecemasan. Tes yang digunakan berupa tes tipe uraian. Skala 

kecemasan matematika siswa berisikan pernyataan-pernyataan kecemasan siswa terhadap pelajaran 

matematika. Tes terlebih dahulu diujicobakan kepada 10 siswa kelas IX. Berdasarkan hasil uji coba 

tersebut didapat koefisien realibitasnya tinggi. Data yang diperoleh kemudian diolah dengan bantuan 

SPSS 21.0 For Windows. Kemudian dilanjutkan dengan pengujian normalitas, homogenitas dan 

kesamaan dua rata-rata dengan menggunakan uji-t. Berdasarkan hasil analisis data hasil penelitian 

diperoleh kesimpulan : (1) Penurunan kecemasan matematika siswa kelas eksperimen tidak lebih baik 

atau sama dengan kelas kontrol. (2) peningkatan kemampuan problem posing kelas eksperimen tidak 

lebih baik atau sama dengan kelas kontrol. (3) terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. (4) tidak ada korelasi antara penurunan kecemasan matematika dan 

kemampuan kognitif. 

 

Kata Kunci : Guided Discovery, Kemampuan Problem Posing, dan Kecemasan Matematis. 

 

PENDAHULUAN 

Latar belakang penelitian ini yang pertama adalah daya saing sumber daya manusia yang 

semakin tinggi menjadi tuntutan pemerintah untuk meningkatkan kualitas SDM di negaranya 

yang tercantum pada tuntutan kurikulum 2013. Kemudian yang kedua fakta di lapangan yang 

terlihat bahwa dari skor rata-rata hasil ulangan semester I pokok bahasan persamaan kuadrat 

yaitu 59,67. Fakta di lapangan ini masih jauh dari harapan yang ada di kurikulum 2013 saat ini. 

dan yang ketiga adalah masih banyaknya siswa SMP yang masih takut dan merasa cemas dalam 

mempelajari mata pelajaran matematika dan terakhir adalah masih banyaknya tenaga pendidik 

mata pelajaran matematika yang kurang berkreasi dalam mengembangkan model pembelajaran 

yang menyenangkan. 
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       Rumusan masalah penelitian ini adalah : (1) Apakah penurunan positif tingkat kecemasan 

matematika siswa yang belajar dengan model Guided Discovery lebih baik daripada siswa yang 

belajar dengan pembelajaran konvensional ? (2) Apakah peningkatan kemampuan problem 

posing siswa yang belajar dengan model Guided Discovery lebih baik daripada siswa yang 

belajar dengan pembelajaran konvensional ? (3) Apakah terdapat perbedaan yang signifikan 

terhadap kemampuan problem posing siswa yang belajar dengan Guided Discovery dengan 

siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional ? (4) Apakah terdapat hubungan antara 

penurunan kecemasan matematika siswa dengan peningkatan kemampuan problem posing 

siswa terhadap model pembelajaran Guided Discovery ? 

 

METODE PENELITIAN  

Metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini merupakan metode  Campuran 

(Mixed Method).Dengan desain penelitian tipe Ekplanasi Sekuensial (The Explanatory 

Sequential Design). Berikut adalah desain Ekpanasi Sekuensial (Indrawan dan Yaniawati, 

2014:82). Populasi dan sampel penelitian diambil dari 2 kelas VIII SMP (di Kota Bandung). 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan non tes. Tesnya adalah tes tipe 

uraian. Soal-soal untuk pretes dan untuk postes sama. Instrumen non tes yang digunakan adalah 

angket model skala kecemasan. Non tes berupa skala kecemasan menggunakan model Likert. 

Setelah semua data yang diperlukan telah terkumpul, dilanjutkan dengan pengolahan data 

tersebut sebagai bahan untuk menjawab permasalahan yang ada dalam penelitian.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa kemampuan tes awal matematika siswa 

dalam materi persamaan kuadrat tidak berbeda secara signifikan, hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan problem posing siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol pada saat sebelum 

penelitian hampir memiliki kemampuan yang sama. Setelah dilakukan pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran guided discovery pada kelas eksperimen dan model 

pembelajaran pada kelas konvensional diperoleh hasil bahwa kemampuan problem posing siswa 

memiliki perbedaan yang signifikan. Hal ini membuktikan bahwa dengan adanya model 

pembelajaran yang berbeda memberi pengaruh terhadap kemampuan matematika siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian pada peningkatan kemampuan problem posing  siswa 

didapat peningkatan kelas eksperimen berada di kategori rendah begitupun dengan peningkatan 
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kelas kontrol berada di kategori rendah. Oleh karena itu, hasil uji hipotesis didapat bahwa 

peningkatan kemampuan problem posing siswa kelas eksperimen tidak lebih baik atau sama 

dengan peningkatan kemampuan problem posing siswa kelas kontrol. Mengapa terjadi 

demikian? Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti selama pembelajaran 

berlangsung, hal ini disebabkan pertama karena siswa tidak dibiasakan oleh orang tua dan guru 

sewaktu sekolah dasar untuk bertanya terlebih dahulu mengenai pembelajaran. Mereka merasa 

takut jika sebelum memulai pembelajaran mereka bertanya terlebih kepada kepada gurunya. 

Yang kedua, siswa bingung untuk bertanya materi yang mereka sendiri belum pernah 

mempelajari, Mereka terbiasa oleh gurunya langsung menyelesaikan suatu permasalahan tanpa 

mengetahui permasalahannya timbul dari mana. Karena faktor-faktor di atas maka peneliti 

menyimpulkan bahwa mengapa hasil penelitian untuk peningkatan kemampuan problem posing  

siswa itu berada di kategori rendah. 

Berdasarkan hasil angket skala kecemasan matematika siswa, didapat bahwa penurunan 

kecemasan matematika siswa kelas eksperimen berada pada rata-rata 2,649 dan penurunan 

kecemasan matematika siswa kelas kontrol berada pada rata-rata 2,804. Berdasarkan kriteria 

penurunan kecemasan matematika kedua kelas ini berada di kategori cukup. Hasil analisis data 

dan uji hipotesis didapat bahwa penurunan positif kecemasan matematika siswa kelas 

eksperimen tidak lebih baik atau sama dengan penurunan positif kecemasan matematika siswa 

kelas kontrol. Hal ini bisa disebabkan oleh siswa yang kemampuan kognitifnya meningkat pada 

kelas eksperimen masih merasa cemas atau gelisah bila menghadapi pelajaran matematika 

maupun ulangan matematika. Hal ini didukung oleh wawancara beberapa siswa kelas 

eksperimen yang mengatakan bahwa walaupun mereka sudah bisa dalam menyelesaikan 

masalah matematika mereka masih kurang percaya diri bila mereka mengerjakannya secara 

individu. Maka mereka masih merasa cemas bila harus menghadapi pelajaran yang mereka 

anggap sulit seperti pelajaran matematika. 

Berdasarkan hasil uji korelasi antara penurunan kecemasan matematika dan peningkatan 

kemampuan problem posing siswa yang mendapatkan model pembelajaran konvensional 

didapat bahwa tidak ada korelasi antara penurunan kecemasan matematika dan peningkatan 

kemampuan problem posing. Hal ini dibuktikan oleh tingkat korelasi yang berada pada nilai 

0,272 yang artinya korelasi rendah. Faktor lainnya seperti yang sudah dikatakan sebelumnya 
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bahwa walaupun kemampuan kognitifnya meningkat tidak mengubah persepsi siswa akan 

pelajaran matematika yang selalu membuat mereka merasa cemas. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data serta pengujian hipotesis dalam penelitian 

ini, sebagaimana telah dibahas pada bab sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat diambil 

adalah sebagai berikut 1) Penurunan positif tingkat kecemasan matematika siswa kelas 

eksperimen tidak lebih baik atau sama dengan penurunan positif tingkat kecemasan matematika 

siswa kelas kontrol. 2) Peningkatan kemampuan problem posing siswa kelas eksperimen tidak 

lebih baik atau sama dengan peningkatan kemampuan problem posing siswa kelas kontrol. 3) 

Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kemampuan problem posing dan kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa yang belajar dengan model pembelajaran guided 

discovery dengan siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional. 4) Tidak terdapat 

korelasi (korelasi rendah) antara penurunan kecemasan matematika siswa dengan peningkatan 

kemampuan problem posing siswa terhadap model pembelajarn guided discovery.  
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